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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa ka.ena Jumal Ilmu Tanah dan Lingkungan
volume 10 nomor 1 dapat diterbitkan Pada edisi ini ada 9 judul tulisan yang membahas masalah di
bidang kesuburan, fisik, pengelolaan tanah, hidfologi dan mineralogi

Redaki Jurnal Ilmu Tanah dan Lingkungan mengucnpkan banyak terima kasih kepada para
penulis yang telah mengirimkan tulisannya dan terlihat adanya kecenderungan penulis dari luar
Universitas Gadjah Mada banyak mengirimkan tulisannya ke Redaki. Di dalam edisi ini b€berapa
Denulis berasal dari lJniversitas Sriwijaya, universitas Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta,
ijniversitas Jambi, Balai Penelitian Tanaman Kacang-kacangan dan t,mbi_umbian lvalang, Pusat
Ftnelitian Kopi dan Kakao Indonesia, Universitas Jemb€r, Universltas Mulawarman, Universitas
Mataram, universitas t'ledan Arei dan PT. Wirakarya Salci Atas kerjasama yang baik sekali lagi
diucapkan terima kasih, Redaksi mengharapkan lebih banyak lagi naskah dari para pakar, pemeftati
dan pecinta ilmu tanah dan lingkungan.

Penghargaan dan ucapan tedma kasih juga Redaksi sampaikan kepada Tim Reviewer yang
dengan dedikasiyang tinggi telah membantu dalam proses penelaahan semua makalah yang masuk
ke meia Reddksi. Mudah-mudahan kerjasama yang telah tedalln dengan baik antara Penulis Naskah -

]]m Reviewer - Der4ian Redaki Jumal Ilmu Tanah dan Lingkungan dapat terus berlaniut, sehingga
lurnal ini da$at menjadi mediator bagi perkembangan ilmu pengetahuan di Indonesia, khususnya di
bldang Ilmu Tanah dan Lingkungan.

Yogyakarta, Agustus 2010

tlewan Redaksi
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rurnalrlnu Tanah dan Lifgkurganvot. 1o No,1(2010) pr s2-57

PEITGELOLAIIN NUTRISI TANAMAN TERPADU PADA
PERKEBUNAN KAKAO

Soetanto Abdoellahr dan Denna Eriani M.2
r Pusat Penetitian Kopi dan Kakao Indonesia, Jt_ p.B. Sudirman 90, Jember 68118, emait: stanto@rc€n.net'Fakoitas Pertanian Universjtas Jember, Jt. Katimantan l]t/23,lember 68121, emait, a-eriantOi,",, 

"",

Abstract

. A research about integtated plant nutrient mdnagement (tpNM) in cocoa plantation had b@nconducted in Indonesian cotree and Cocoa Research Insti rte, Jember. me ain Siii-rieara s totest the adequacy of crop nutrient need by rnaximizing the use of intenat iiiai iii. fi," *roon
ryas dole bl.naxhniziag biomdss presence in plantation ared and ninjmizing outfloi of iianass exitfi.om plantation alea. Nut ent batance was calrukted on conuentionat treatii iiiiiij conpareato IPNM without caltle and IPNM with sheep. The need of nutrjents was caW)atea- tlsea on soitanalrsis. Ar/ biomass in the area of prantation were analyzed is nutrient aireniiia-iere u*a aturitl top needs. Whm nutients c;ntained n internat bionass frun iiiiui ur"l iii in rna*tto, fulfrIl crop needs, addition of nutrients by feftirization lust aone. rie riitx siowd-ilt,ntegrateaplalt 

lutryn! nalagenent io cocoa ptantation could reduce the addition of niiiri i".a"a f..o-utside of l!1!lata!]. arca ay apptying rpNM, a part of nutients has sufficlentjiiiled iion nAnatbtomass. IqNM wi{hout catde needs an erbmat nutrienB addition lower iha; ipii wth atfle,However, there.t/ere other benefrts by applyjng I?NM wjth cazte i.e. tne niase ii ifle weignt,the dlance of biogas uti/jzation and the increase of cattle nunter inougn reproaiaioi.

Kewords: Integrated plant nutrient managemmt, cocoa

Pendahuluan

Pengelolaan nutisi tanamarl
terpadu/PNTT (integnted plant nutnent
management lPNt\ merupakan suatu
pendekdtdn holistik pengelolaan nukisi/unsur
hara tanaman dengan mempertimbangkan
secara utuh semua Sumberdaya penanian
yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber
unsur hara Lanaman (Aune dan Oygard, t998).
Prinsip utama PNT] adalah memaksimumkarl
penggunaan masukan organik dan
meminimumkan kehilangan hara serta
menciptakan . suplemen pupflk. upaya
memaKstmumkan penqqunaan masukan
organik meliputi antara lain mengembalikan
sisa lanaman ke tanah, melibatkan tanamarl
legum penambat nitrogen dalam rotasi
ranaman. dan menggunakan bahan organik
yang dihasilkan di luar lahan apabi'a
memungkinkan. Penggunaan penutup tanah
oan pembuatan gundukan mengikrti konhrr
merupakan sebagian kegiatan mefi inimumkarl
kehilangan hara tanaman. penerapan PNTT
pada tanaman lada terbukti meningkatkan
ketersediaan hara Endh, meninqkatkan hael
antara 30-40o/o, menurunkan serangan

penyalit busu( pangkal batang ph@phthora
sebesar 7olo, dan meningkatkan kadar
oreorestn serta piperine di dalam buah
(Anonimous,2003).

Apabila diterapkan secara konsisten,
sistem budidaya tanaman kakao yang baku
telah memenuhi semua prinsip PNTT. Sigtem
budidaya tersebui meljputi penggunaan
ranaman penaung da keluarga Leguminosa,
penggunaan batang bawah yang mampu
berunan pada tingkat kesuburan tanah
rendah, tata tanam mengikuti kontur,
pembuatan teras, pembuatan roral!
penggunaan pupuk organik sejak di pembibitan
sampai di lapangan, penggunaan pupuk
anorganik sesuai karakterjstik tanah dan tahap
perkemDangan tanaman, penggunaan
ranaman penutup Lanah dari keluarga
Leg!mtnosa, penggunaan hasil pangkasan
ranaman penaung dan kakao sebagai mulsa,
pemantaatan kulil buah sena pangkasan
penaung sebagai pakal ternak, pemanfaatan
kotoran temak dan pengembalian kulit buah
serta biomassa yang ada di dalam kebun ke
lahan pertanaman.
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Abdoellah. Pengelolaan Nubisi Tanaman Terpadu

Penelitian PNfi pada perkebunan kakao
telah dilakukan di Kebun Percobaan Kaliwining,
Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia.
Penelitian dengan mengintegrasikan temak di
perkebunan kakao ini telah m€nghasilkan

Bahandan Metoda

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan
Kaliwining, Pusat Penelitian Kopi dan Kakao
Indonesia di lember, pada tanah lnceptisol
dengan tinggi tempat 45 m d.p.l,, tipe iklim D
menurut system klasifi kasi Schmidt-Ferguson
Bahan yang digunakan meliputi tanaman kakao
dewasa (sudah menghasilkan), penaung
Leucaena sp., gulma/rumput, dan ternak
domba yang dikandangkan. Pedakuan disusun
dengan rancangan demo-plot 2 ulangan, UaF
tiap plot berupa tanaman kakao dewasa seluas
t ha (populasi 1000 pohon/ha). Perlakuan
terdid atas:

A. KonvensionauKontrol
B. PNTT tanpa domba
C. PNTT dengan domba sebanyak 2

ekor/ha

Keterangan tentang perlakuan disajikan pada
Table 1.

53

informasi bahwa jika dilakukan secara
kons€kuen, PNTT mampu mengurangi
ketergantungan unsur hara dari luar kebun.
Hasil penelitian tersebut disajikan dalam tulisan
tnt,

Neraca nutrisi dihitung berdasarkan
analisis unsur hara yang terkandung di dalam
daun dan ranting kakao, daun dan ranting
penaung, gulma, pupuk kandang domba, dan
tanah. Nubisi dihitung berupa unsur hara
makro dan mikro. Kebutuhan nutrisi (Nu)
untuk tanaman kakao masing-masing
perlakran dihitung sebagai berikut:

A. NUA= PrcA + PTLA + WA + HA + FA
B. NUB = PTCB + PTLB + WB + HB + FB
c. Nuc = PrQ + PrL{ + Hc + f4c + Fc

Keterangan

PrC : Unsur hara yang terkandung di hasil
pangkasan kakao

PrL: tlnsur hara yang terkandung di has..
pangkasan p€naung (Leucaena/lamtoro)

w : Unsur hara yang terkandung di hasil
pangKasan gutma

Tabel 1. Perlakuan

Konvensional/Kontrol (A) PNTT tanpa domba (B) PNTT dengan domba (C)

Biomassa hasil
pangKasan €naman
pokok dan penaung
yang berupa daun dan
ranting kecil dibiarkan
terhampar di permukaan
tanah, pangknsan
berupa cabang besar
diangkut ke luar kebun

Biomassa berupa gulma
disiang dan dibiarkan
terhampar d' permukaan
tanah

Kulit kakao hasil panen
tidak dicacah, digunakan
sebagai mulsa

Dosis pupuk organik
maupun anorganik
dihitung berdasarkan
hasil analisis tanah

Biomassa hasil pangkasan
tanaman pokok dan
penaung yang b€rupa
daun dan ranting kecil
dicacah dan dikomposkan,
kemudian digunakan
sebagai pupuk organik,
Pangkasan berupa cabang
besar diangkut ke luar
Ke0un

Biomassa b€rupa gulma
disiang dan dikomposkan,
kemudian digunakan
s€bagai pupuk organik.

Kulit kakao hasil panen
dicacah dan dikomposkan,
kemudian digunakan
s€bagal pupuk organik,

Dosis pupuk organik
maupun anoruanrk
dihih.rng berdasarkan hasil
analisis tanah

Biomassa hasil pangkasan
tanaman penaung yang b€rupa
daun digunakan sebagai pakan
domba, Pangkasan daun kakao
dan ranting penaung yang kecil
dicacah dan dikomposkan,
kemudian digunakan sebagai
pupuk organik, Pangkasan berupa
cabang besar diangkut ke luar
KCDUN

Biomassa berupa gulma disiang
dan digunakan sebagai pakan
domDa

Kotoran domba dikomposkan
kemudian digunakan sebagai
pupuk organik

Kulit kakao hasil panen dicacah
dan dikomposkan, kemudian
digunakan s€bagai pupuk organik.

Dosis puplk organik maupun
anorqanik dihitung berdasarkan
hasilanalisis tanah
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H : Unsur hara yang terkandung
kulit buah kakao

lV : Unsur hara yang terkandung
pupuk kandang domba

F : L,nsur hard yang terkandung di dalam
prrpJl anorganildorganik yang
otambahkan

Hasil dan Pembahasan

Kebutuhan unsur hara

Kebutuhan nutrisi tanaman kakao
dewasa dihitung berdasarkan hasil analisis
tanah dan daun. Dari hasil analisis tanah dan
penghiLungan, diperoleh kebutuhan nutrisl
tanaman kakao di lokasi penelitian sepefll
tercantum pada Table 2.

Tabel 2, Hasil analisis tanah dan kebutuhan hara tanaman

lurnalllnu lanahdan Ungkunssn Vot. 10 No. 1(2010) pj s2_s7

... Dari analisis tanah pada Tabet 2otKeLanut bahwa di lokasi penelitian hanya
yFur. 9t N, S, dan Fe saja yanq pertu
o[amoankan untuk memenuhi kebutuhan
tannman 

, kakao dewasa, unsur_unsut lainnya
sudah &kup dipenuhi dari yang sudah ada dioatam tanah.

Perlakuan KonvensionaUKontrol

_., ,Penghitungan unsur unsur hard ydng
dibutuhkan lanaman, unsur yang terkandun!
daram daun dan ranting panqkasan kakaolpangKasan Lamtoro, gulma, serta kulit buah
Kakao tercantum pada Tabel 3,

Pada perlakuan kontrol, dengdn
memperhitungkan unsur hara yang terkanding
dr,datam biomassa yang tidak keluar kebun;
Keouuhan unsur S dan Fe sudah dapat
drpenuhi, tjnqgal menambah unsur C dan Nmasing'madng sebanyak 12.802 ddn 1J5
kq/ha/fh.

di dalam

di dalam

Unsur hara Hasil analisis tlnah Kebutuhan hara,

N o,2zv. 285Pl9" 98 ppm
{ 1,84 me/ t00 9( l  16,54 mdt00 q
149 5,81 me/ too q

34 ppm
3 ppm

498 ppm
11 ppm
26 ppm

Perlakuan PNTT Tanpa Domba

, Dalam perlakuan ini ketersediaan unsur
nara yang .berasal dari pangkasan kakao,
penaung, gLrlma, dan kulit kakao sedikil lebtn
tinggi daripada perlakuan kontrol, karena pada
pertakuan ini bahan-bahan tersebut
dikomposkan lebih dulu.

Setelah memperhitungkan kandunoan
hara di dalam biomassa yang ada di daiim
kebun, kek,lrangan unsur C dan N yang mas|h
haiis ctilambahkan berupa pupuk sebesar
11.936 dan 85 kg/ha/th.

Perlakuan PNTT Dengan Domba

. Dalam perlakuan ini keters€diaan
unsur nara yanq berasal dari pangkasan kakao
oan t<utit kakao sedikit lebih tinggi daripaoapeflaKuan kontrol, karena pada perlakuan irn
oaha4-Dahan iersebut djkomposkan lebih dul_.
natt pangkasEn penaung sebagian (yang
belupa daun)_. dijadikan pakan dombd,
seDagian tain (berupa ranting-ranting kecili
orprcses bersama denqan pangkasan kakao
untuk . dijadikan kompos. pangkasan gulmd
tuqa oqunaKan sebagai pakan domba. Dari
integrasi kakao dengan domba ini dioeroleh
pupuk 

, kandanq domba yang mengandung
unsur hara dan dapat diperhitungkan dalam
system F€nqelolaan nutrisi teroadu.

5or

14n
Cu
Zn

10
1
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Abdo€llah, Pengelolaan NubisiTanamanT€rpadu

Kekurangan unsur c dan N yang masih
harus ditambahkan dari luar kebun sebanyak
12.394 dan 131 kq/ha/th. Jika dibandingkan
kekuEngan unsur C dan N yang harus

55

ditambahkan dari luar kebun di antara Uga
perlakuan yang dlcoba, tampak bahwa
perlakuan PNTT tanpa domba (L,
menunjukkan angka terkecil.

Tabel 3. Kebutuhan dan kandungan unsur hara yang terdapat pada ekosistem kakao perlakllan
konvensional/kontrol (kg/ha/f r)

lJnsur Nue PrCa PrLa

c
N

P,Os

KzO

CaO

Mgo
s
FC

Mn

Cu

Zn

42,5

18

10,5

5

2,25

9

0,225

0,015

0,03

367,5

12,75

9

o,7s
0,15

0,15

0,15

0,15

14.600 435 752,625

0 18,75 7,3125

0 155 20,25

0 25,5 64t125

0 37,5 6,1875

10 7,5 3,375

t 0,75 0,5625

0 0,75 0,1125

0 0,75 0,005625

0 0,75 0,01125

12.60234

135,56

-360,J5

-1o7,63

-9,46

-ot92

-0,94

Tabel 4. Kebutuhan dan kandungan unsur hara yang terdapat pada ekosistem kakao dengan
perlakuan PNTT tanpa domba (kg/ha/th)

Nus PrCB Prh FB

c
N

Pzos

KO

CaO

Mso
s
Fe

Mn

Cu

Zn

490
t7

186

10

4

I

0,2

0,2

o,2
0,2

14.600 580 1003,5 590

285 87 7r,25 24

0 25 9,75 6

0 220 27 4A

0 34 85,5 14

0 50 a,25 8

10 10 4,5 3

l 1 0,75 12

0 1 0,15 0,3

0 1 0,0075 0,02

0 1 0,015 0,04

11.936,50

-481,00

-143,50

-70,25

-8,50

-1,65
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*"'t|lH'ifl"frfl 
"+f lf"'ffi :1"#i-?,lji,X)vansterdapatpadaekosistemkakao dengan

P.q [4cPrkNllc

c
N

PzOs

Kzo
CaO

Mso
s

Mn

Cu

zn

14.600

0

0

0

0

10

1

0

0

0

580

87

220

34

50

10

1

1

1

I

602,r

16,2

51,3

2,7

0,45

0,09

0,0045

0,009

490

17

t2

186

10

1

0,2

0,2

0,2

o,2

50

2

3

19

1

0,8

1,37

0,03

0,01

!2.394,9O

-39,00

-409,00

-63,00

-55,00

-1,80

-1,57

-1,23

-1,21

> g

'6

:

9 ' t  €
iEF
z  E b

d . 6

t3000

12500

12000

11500
Kontrol PNTI _ pNTT +

domba domba
pertakuan

Unsur C yang perlu ditambahkan
pada perlakuan PNTT

tafibahan unsur hara pada perlakuan pl,,lTl

::11": !:1b: !id?k *fesar pada pNTr tanpdoomDa..akan tetapi pada PNTT dengan dombaolp€rolen keuntungan lain berupa domba yang
xenatkan bobotnya sebesar 17 kg/ekor/tahun,p.eruang keuntungan lain adalah anak dornoa
UrKa .oua ctomba yang dipelihara per heldaraoarah domba jantan dan betina), serta energlyang. 

_.berupa biogas jikE kotoran dombdo|ambrt biogasnya dulu sebelum diiadikanprrpuK t€ndanq.

Kesimpulan

t. P^engelolaan. nubisi tanarnan terpaou
(rrrr i J .paoa perkebunan kal€o daDat
T:iyiynk"l tambahan unsur hara yane
orpefluKan dari luat kebun

Gambar 1.

Gambar 2.

2. Dengan penerapan
hala sudah cukup
Kebun sendiri

PNTT, sebagian unsur
dipenuhi dari dalam

r50

100

50

Kont.ol PNTI - PNTT +
domba donba

pertakuan

unsrJr N yang perlu ditambahkan
pada pedakuan PNTT

3. PNTT tanpa ternak memerlukan tambahdl
unsur hara yang diperlukan dari luar kebunoaEm Jumtah lebih kecil daripada PNTT
oengan ternak

4. Diperoleh keunlungan lain jika diterapkan
rr\rr oengan rcrnak, yaitu petambahan
DoDot tehak dan peluang yanq masih
@rbuka datam hal diperolehnyt bioqas
sena bertambahnya jumlah ternak dari h;silreproouksi.

. .Berdasarkan jumlah unsur yanq masihpeflu ditambahkan dari luar kebun; pNTl
tanpa lernak domba menunjukkan anokderendah. Meskipun penurunan kebutuh-an

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


Abdoellah. Pengelolaan Nutdsl Tamman lerpadu
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